BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT Kereta Api Indonesia (KAl) mengelola jasa smgkutan kereta api di
Indonesia, khususnya di Pulau Jawa dan Sumatra [1]. Salah satu unit kerja, DAOP
6 Yogyokarta, hertanggungja“ub atas lovanan tungpﬂrtnst yang aman dan efisien
di wilayah ‘Iugyum dan sekitamya. Dﬁﬂi‘ f memastikan kelancaran dan
keselamatan operasional kereta api, W.&g}mnﬁ “Penjags Jalan Lintasan (PJL)
yang mwnﬂikipmulhlﬁhmmmj:ga kanmuaq.mr-r.ﬂﬂ.ﬁtﬂ:.ﬂehadimn tepat
waiktu dan lokasi yang akurat dari pegawai PIL sangat penting untuk mendulung
‘operasional yang smarn.

Sistem kehadiran memainkan peran vang ﬂﬂ!ﬂmm kehidupan
E«Ewlﬁ\m di sekolah, universitas, pabrik, kantur.h et npat lain
yang memerlukan pencatatan kebadiran[2]. Presensi memiliki chnpn't qmﬂkan
terhadap kinerja individu maupun instansi, dan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan tindakan serta pembuatan keputusan yang
ﬁ&mﬁ;@ﬁ"ﬂp&kmmngm nstans ersebu3]. Dan#miiw m secara

yang mlnuﬂ.l dengan meungm_mcnggimakanmm ﬁmkm sidik jari

tau finger scan, hingga unakan aplikasi| J}Hﬁiﬁﬁﬂl’ﬁ menghadapi
tantangan dalam mengelola presensi pegawai PJL yang tersebar di berbagai lokasi
dengun jadwal berubah-ubah. Sistem presensi Jhngm_lﬂﬁ menggunakan metode
manual, dengan pengts:m tanda m ﬁ,ﬁum-zaum lokasi dinas. telsh
menimbulkan berbagai l:enda]a seperti ketidakakuratan dalam pencatatan sering
terjadi, baik karena kesalahan manusia maupun potensi manipulasi data. Selain itu,
verifikasi kehadiran secara tepat waktu menjadi sulit dilakukan, mengingat
presensisi idak langsung tersinkronisasi ke pusat data. Hal imi menyebabkan
keterlambatan dalam pengambilan keputusan terkait kebadiran dan mempengaruhi
efisiensi operasional secara keseluruhan.



[

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan inovasi vang menghadirkan
sistem presensi yang lebih modern, efisien. dan transparan. Solusi yang diusulkan
adalah implementasi sistem presensi berbasis teknologi dengan integrasi Glabal
Pasitioping Svstem (GPS) dan folo selfie. Global Pasitioning Svstem (GPS) adalah
perangkat atau sistem wang digunokan untuk memberikan informasi  kepada
penggunanya tentang lokasi mereka secara global[5]. Melalui teknologi GPS. lokasi
pegawai PIL dapat dlpanlau secara akural, mtlkan bahwa mereka benar-benar
berada di lokasi tugds yang lcla.hiﬂmnkmm nmh[gukﬂn presensi. Sementara
itu, fitur foto selfie berfungsi sebagai validasi visual yang 1
kehadican, sehingao M{ﬂﬁlﬂ Ty T
sangkan sistem presensi mﬁwﬁﬂm.mﬂoﬂuluy Agile
ﬁunmﬂgunaim unhlkms!'kﬂn bahwa proses pengembangan dilakukan secara
|tarlﬁf ﬂm, kolaboratif. Metode ini  digunakmn  karena _ﬂﬁﬂullmﬁnym
nkan tim  pengembang menyesuaikan produk dengan perubahan
I:ehumhm pengpuna, merespons  cepal  terhadap  perubshan, dan terus
mienyempurnakan sistem berdasarkan umpan balik. Dengan demikian, ﬂmm yang
dihasilkan li‘l;ﬂ-hms ditingkathan sesuni kebutuhan operasional PT KATDAOP 6.
menjadikan pengelolaan kehadiran pegawni PIL lehih efektif dan efisien, serta
mendukung pengambilan keputusan lebih cepat terkail penggajian dan manajemen
51L[ﬂn“'dﬂ}rﬂ o n S

hﬂnﬁ : g program transformas digital PT KATyang berfokus
pada mmm&m teknologi modem. Sistem presensi
berbasis Tolo selfie dan lokssi GPS yang dikembangkan dengan bahasa
pemrograman web menm T m DAOF 6 memperkuat manajemen
sumber daya manusis, memberikan respons !EbJI:L tepnldﬂn tepat dalam penugasan,
sertn meningkatkan kedisiplinan pegawai. Pengumpulan data pribadi dan jam kerja
secara doring memastikan keakuratan dan efisiensi, yang skhimya meningkatkan

kualitas pelayanan kepada masyarakat.



1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan fator belakang masalah vang ada, diromuskan masalzh:
“Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem presensi berbasis
teknologt GPS dan foto selfie untuk pegawai Penjaga Jalan Lintasan (PJL) di PT
KAl DAOP 6 gunn meningkatkan akurasi pencatatan kehadiran, efisiensi
operasional dan transparansi manajemen sumber daya manusia™

1.2 Tujuan Penelitlan
1. Merancang mm berhasis laimlug,l.ﬁf’-f dan foto selfie untuk
pegawai Penjaga Jalan Lintasun (PJL) di PTKAIDAOP 6,
2. Menguji  kelavakan® dan - efeltivitas ﬂulnm p’lﬂm yang  telah

dikembangkan dalam meningkatkan akurasi pencal diran, efisiensi
‘opemsional. dan transparnsi manajemen sumber dﬂj‘tmﬁﬂﬁﬂﬁﬁl
DAOP 6.

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini difokuskan pada:

1. Sistem presensi yang dirancang dalam penehﬂm.hn hppyu digunakan oleh

pegawai Penjaga Jalan Lintasan (PJL) PT KAIDAOP 6 sehag pengguna
mm L, Iimfni Jugi nl;un--dw oleh admin untuk
- memantau kehadiran dan membuat laporan kehadiran.

2. Sistem presensi yang dikembangkan skan berbasis website yang dapat
diakses melatui mmﬂe{ dan deskiop. Teknologi yang digunakan
mencakup GPS untuk pe!amkm:l lokasi dan kamera perangkat untuk
pengambilan foto selfie sebagai validasi kehadiran.

3. Aplikasi okan dibangun menggunakan framework Laravel pengembangan
aplikasi web berbasis PHP. dengan MyS(L scbagai backend unfuk
penyimpanan data.



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat di antara lain:
|. Peningkatan efisiensi dan akurasi manajemen kehadiran pegawai PIL
2. Penguatan manajemen sumber daya manusia
‘3. Mendukung transformasi digital PT. KAl
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